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ABSTRAK
Tunikata termasuk filum Chordata dan kebanyakan merupakan hewan
penyemprot yang berbentuk tabung dimana salah satu ujungnya melekat pada
substrat. Tunikata terdiri dari tiga kelas, yaitu Ascidiacea, Thaliacea dan
Larvacea. Di perairan laut ascidiacea ditemukan hidup bersimbiosis dengan
mikroba Prochloron sp., menempel pada terumbu karang, pecahan karang, pasir
dan batu (sesil) sedangkan kedua kelas lainnya bersifat planktonik. Penelitian ini
dilakukan selama 8 bulan di Perairan Pantai Dok II Kota Jayapura Provinsi Papua
dengan tujuan mengetahui jenis-jenis tunikata, mendeterminasi jenis-jenis
tunikata yang bersimbiosis dengan Prochloron sp. dan mengetahui distribusi
tunikata dengan mengungkapkan kepadatan, dominasi dan keanekaragaman
tunikata. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode “transek
kuadrat”, dimana transek diletakkan pada kedalaman yang berbeda yaitu 5 m, 10
m, 15 m dan 20 m. Analisa data distribusi ascidian dilakukan dengan
menggunakan analisa faktorial koresponden sedangkan data kepadatan dihitung
dengan menggunakan metode Caughley yang diikuti dengan perhitungan indeks
dominasi dan indeks keanekaragaman. Sedangkan keberadaan dari Prochloron sp.
yang diamati dengan menggunakan metode mikroskopik. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa di Perairan Pantai Dok II Kota Jayapura
Provinsi Papua ditemukan 12 jenis Ascidiacea. Berdasarkan hasil perhitungan
statistik, Didemnum molle memiliki nilai distribusi tertinggi dan mendominasi
Perairan Pantai Dok II. Indeks keanekaragaman yang tinggi ditemukan pada
kedalaman 5 m, 20 m dan 15 m serta terendah pada kedalaman 10 m. Asosiasi
Prochloron – Ascidiacea di Perairan Pantai Dok II Jayapura ditemukan pada
1 spesies dari Famili Didemnidae, yaitu Didemnum molle.
Kata Kunci: Inventarisasi Ascidian, Determinasi Didemnum molle.
PENDAHULUAN
Ascidian merupakan hewan
avertebrata laut yang tergolong dalam
filum chordata dan dapat ditemukan pa
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da daerah litoral. Hewan ini biasa
hidup melekat pada kulit kerang,
pecahan batu karang dan kadang-
kadang melekat pada lumpur dan
pasir. Di laut hewan ini ditemukan
hidup bersimbiosis dengan salah satu
mikroba fotosintetik yaitu Prochloron
sp.
Prochloron sp. merupakan
salah satu jenis mikroba fotosintetik
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yang berpotensi untuk dikembangkan
di perairan tropis. Prochloron sp.
bersifat prokariot dan hidup berkoloni
dalam sel inang dan keberadaannya
merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan tunik dari pada
ascidiancea berwarna hijau.
Prochloron sp. dapat menghasilkan
senyawa bioaktif seperti patellamida
yang memiliki potensi klinis, sebagai
antikanker, sitotoksik dan tahan
terhadap berbagai senyawa (multidrug
– resistant) (Sahm, 2005; Schmidt,
dkk., 2005).
Tujuan dari penelitian ini
adalah 1) mengetahui jenis-jenis
ascidian di perairan pantai Dok II
Jayapura; 2) mengetahui distribusi
ascidian dengan mengungkapkakan
kepadatan, dominansi dan
keanekaragaman ascidian di perairan
pantai Dok II Jayapura dan;
3) Mendeterminasi jenis-jenis ascidian
yang bersimbiosis dengan mikroba
prochloron sp. Penelitian ini
berorientasi pada inventarisasi
Ascidiacea dan mikroba simbionnya
prochloron sp. Sekaligus menjajaki
distribusi dan keanekaragaman biota-
biota tersebut untuk eksploitasi potensi
bioekologi ascidian dan mikroba
simbionnya prochloron sp. Tanpa
mengganggu ekosistem alaminya.
Diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat memberikan informasi ilmiah
bagi pihak berwenang serta kelak
dapat digunakan sebagai acuan dalam
mengembangkan potensi bioekologi
ascidian dan mikroba simbionnya
prochloron sp.
Ketersediaan informasi
tentang keberadaan ascidian dan
Prochloron sp. di Perairan Pantai Dok
II masih kurang bahkan belum
diketahui oleh para peneliti. Oleh
karena itu, sebagai upaya dalam
rangka mendapatkan informasi tentang
jenis ascidian, distribusi dan
organisme simbionnya Prochloron sp.,




dengan menggunakan metode ‘transek
kuadrat’. Sampling dilakukan pada
kedalaman 5 m, 10 m, 15 m dan 20 m
Untuk mengetahui asosiasi
antara Prochloron sp. dengan ascidian,
maka ascidian tersebut diambil secara
acak di luar kuadran area transek dan
dimasukkan ke dalam kantong plastik.
Sampel kemudian dibawa ke
laboratorium untuk pengamatan
lanjutan. Prochloron sp. yang ada
dalam tunik ascidian dikeluarkan
dengan menggunakan pinset (diperas)
dan diamati di bawah mikroskop.
Analisa Data
Distribusi Ascidian Antar Line Transek
Sebaran ascidian antar line
transek yang ditempatkan pada
kedalaman 5 m, 10 m, 15 m dan 20 m
dievaluasi dengan menggunakan
Analisa Faktorial Koresponden (AFK)
(Legendre dan Legendre, 1983).
Melalui analisa tersebut dapat
diketahui spesies ascidan pada setiap
line transek per setiap kedalaman.
Pengolahan data AFK akan dilakukan
dengan software SPSS 17.
Kepadatan Ascidian
Hasil perhitungan luas tutupan
ascidian diberikan dalam satuan
kepadatan rata-rata/m2. Luas tutupan
ascidian dalam penelitian ini dihitung
berdasarkan metode Caughley (Krebs,
1989).
da = y / z
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dimana,
da = kepadatan populasi ascidian (ind/m2)
y = jumlah individu sampel dalam kuadran
(ind)
z = luas kuadran (m2)
Indeks Dominansi
Guna menentukan berapa
besarnya nilai dominansi spesies di
dalam suatu komunitas, umumnya
digunakan “Indeks dominansi spesies”
(Odum, 1993) dengan persamaan
sebagai berikut:
C = Ʃ (ni / N)2 atau C = Ʃ (Pi)2
Dimana;
Ni = Jumlah individu tiap sp
N = Jumlah individu seluruh sp
Indeks Keanekaragaman
Keanekaragaman ascidian di
uji dengan menggunakan indeks
shannon (Ludwig dan Reynolds,1988),
yaitu;
Dimana:
ni = Jumlah individu sp ke-i
N = Jumlah individu seluruh sp
pi = Proporsi jumlah individu sp ke-i = ni/N
s = Jumlah sp.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Lokasi Penelitian
Perairan Pantai Dok II
merupakan salah satu perairan laut
yang kondisi perairannya relatif
tenang, dengan kecerahan dapat
mencapai 30 m pada kondisi cuaca
yang baik sedangkan pada saat hujan
kecerahannya dapat mencapai 20 m.
Di samping itu, perairan ini memiliki
salinitas berkisar dari 30-31 ppt dan
temperatur mulai dari 26 – 34 °C.
Perairan Pantai Dok II memiliki
topografi pantai bebatuan, berpasir dan
berlumpur. Keadaan berlumpur ini
disebabkan oleh adanya sedimentasi
dari sungai Anafri yang bermuara ke
perairan pantai tersebut. Hamparan
bebatuan dan berpasir terdapat pada
kedalaman 1-3 m dan memiliki
terumbu karang yang tidak begitu luas,
mula-mula mendatar kemudian
membentuk kemiringan kira-kira
mencapai sudut 45° mulai dari
kedalaman 4 sampai 20 m.
Spesies Ascidiancea yang ada di
Perairan Pantai Dok II Jayapura
Berdasarkan hasil survei di
lapangan dengan melakukan
penyelaman pada kedalaman 5, 10, 15
dan 20, biota ascidian yang terdapat di
Perairan Pantai Dok II Jayapura
tergolong kedalam 3 ordo
(Aplousobranchia, Stolidobranchia
dan Phlebobranchia), 6 famili
(Didemnidae, Polycitoridae, Pyuridae,
Styelidae, Diazonidae, dan
Ascidiidae) dan 12 spesies (Didemnum
molle, Leptoclinides sp., Clavelina
puertosecensis, Pyura momus,
Polycarpa papillata, Polycarpa
aurata, Phalusia julinea, Polycarpa
criptocarpa, Polycarpa pigmentata
Polycarpa sp., Rhopalaea crassa,
dan Ascidia sp.)
Distribusi Ascidian Antar Transek
Garis
Distribusi dan perkembangan
setiap spesies ascidian di daerah
terumbu karang bervariasi antara
spesies. Spesies- spesies seperti D.
molle, P. Pigmentata, P. Julinea dan
Leptoclinides sp. memiliki distribusi
yang luas sehingga dapat ditemukan
pada beberapa kedalaman (garis
transek). Kondisi lingkungan sangat
mempengaruhi keberadaan ascidian
dan kemungkinan spesies-spesies ini
memiliki toleransi yang tinggi, yang
bersifat euryecious (habitat/substrat),
s s
H’ = - Ʃ (ni / N) ln (ni / N) atau  - Ʃ pi ln pi
i = 1 i = 1
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euryhaline (salinitas), eurythermal
(suhu) maupun euryphagik (makanan).
Dengan demikian, spesies-spesies
tersebut dapat mentolelir fluktuasi
lingkungan yang berlangsung di
daerah dangkal sampai daerah yang
dalam.
Dari hasil yang diperoleh
diketahui bahwa D. molle yang banyak
dijumpai pada setiap kedalaman
selama penelitian di Perairan Pantai
Dok II dibandingkan dengan spesies
yang lain (Gambar 1). Presentase
tertinggi D. molle yaitu 0,32 % di
kedalaman 10 m, terendah 0,06% di
kedalaman 20 m.
Gambar 1. Presentase kepadatan ascidian pada
tiap kedalaman.
D. molle adalah spesies yang
memiliki tunik yang kecil dan halus
serta memiliki distribusi yang sangat
tinggi dengan jumlah yang sangat
banya jika dibandingkan dengan
spesies yang lainnya. Hal ini sangat
didukung oleh kondisi fisiologisnya
yaitu dengan adanya simbion
Prochloron sp. dalam jaringan
tubuhnya sehingga lebih cenderung
berada pada daerah yang masih
menerima cahaya matahari yang baik
D. molle seringkali ditemukan
berada dalam kumpulan yang padat,
dapat tumbuh lebih panjang 3 cm dan
tuniknya memiliki beberapa prototipe
warna dari putih hingga hijau tua dan
kadang-kadang kuning dan coklat.
Menurut Monniot, dkk (1991), jika D.
molle ditemukan pada rataan terumbu
atau daerah yang terkena cahaya
matahari secara langsung, maka biota
tersebut akan beradaptasi dengan cara
mengeluarkan lendir atau mukusnya
untuk melindungi tuniknya sehingga
tidak mengalami kekeringan.
Keadaan tersebut diatas
menunjukkan dengan jelas bahwa
bagaimana pola distribusi dapat
ditentukan dengan interaksi antara
fisiologis organisme dengan distribusi
khusus dari variabel-variabelnya
lingkungannya (Naughton dan Wolf,
1992).
P. pigmentata dan P. Julinea
lebih umum terdistribusi pada daerah
yang lebih dalam yaitu 10 m, 15 m
dan 20 m. Struktur tunik yang besar
diduga kurang menunjang
keberadaannya di daerah dangkal
sehingga lebih banyak menempati
daerah yang lebih dalam dengan
gerakan ombak yang semakin lemah.
Hal ini juga didukung juga oleh
topografi pada kedalaman ini yang
berupa lekukan (celah).
Kedua spesies ini sama halnya
dengan P. aurata, Policarpa sp.,
Leptoclinides sp. dan P. Papillata
pada umumnya dapat ditemukan pada
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keras dan dicelah/ retak karang dan
kadang juga dapat ditemukan pada
dasar yang rapuh dengan memperluas
jaringan rhizoidnya untuk mengikat
partikel-partikel pasir menjadi bagian
yang padat yang mendukungnya
secara efektif (Monniot, dkk. 1991).
Faktor-faktor yang membatasi
distribusi adalah faktor-faktor yang
menentukan dimana suatu organisme
berada dan seberapa banyaknya
organisme tersebut ( Krebs, 1972
dalam Naughton dan Wolf, 1992).
Karena itu, beberapa spesies lainnya
dalam intensitas yang rendah
terdistribusi di daerah yang dangkal,
ditengah maupun dalam. Variasi-
variasi ini juga menunjukkan
perbedaan dalam struktur/pertahanan
tuniknya dan juga kepadatan dari
pelengkap spikula calcareus; bilamana
dihubungkan dengan kondisi perairan
yang berbeda dimana mereka hidup
sehingga cenderung mencari tempat-
tempat yang dirasakan paling cocok
berdasarkan kebutuhan dan kondisi
masing-masing spesies.
Gambar 2. Analisa faktorial koresponden
distribusi ascidian.
Hasil analisis faktorial
koresponden (AFK) terhadap 12
spesies ascidian yang tersebar pada
kedalaman 5 m, 10 m, 15 m, dan 20 m
pada lokasi penelitian (Gambar 7),
terlihat bahwa penyebaran ascidian
antar kedalaman (garis transek) secara
umum sangat bervariasi dan tidak
semua spesis dapat menyebar pada
semua kedalaman. Dari ke 12 spesies
yang tersebar pada 4 kedalaman (garis
transek) hanya 4 spesis yang dapat
ditemukan pada beberapa kedalaman.
Keempat spesis tersebut adalah D.
molle, P. Pigmentata, P. Julinea dan
Leptoclinides sp.
Berdasarkan sifat
penyebarannya yang luas maka dapat
dikatakan bahwa keempat spesis
tersebut memiliki tipe distribusi yang
relatif sama, walaupun dilihat dari
sifat biologinya sangat berbeda.
Kepadatan
Kepadatan jumlah individu
ascidian yang ditemukan pada tiap
kedalaman dapat dilihat pada
Gambar 3.




dominansi spesies ascidian diperoleh
bahwa secara umum D. molle hadir
paling dominan pada 5 m, 10 m, 15 m
dan 20 m (Tabel 3). Hal didukung
dengan adanya mikroalga simbiotik
Prochloron sp. yang ada pada
tuniknya. Berdasarkan penelitian





P. pigmentata D. molle
D. molle
P. Julinea
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bahwa ada pengecualian pada spesies
D. Molle, yang memiliki simbiotik
alga dan hidup pada posisi yang
terdedah pada sinar matahari yang
kuat selama 2-3 jam selama surut pada
musim semi di Afrika dan Australia.
Tabel 3. Rata-rata nilai dominansi ascidian
berdasarkan kedalaman
Monniot dkk, (1991)
menyatakan simbiotik alga yang
ditemukan menempel pada bagian
tubuh didemnid dari permukaan laut
sampai kedalaman 60 m atau lebih,
tetapi mereka kebanyakan melimpah
pada daerah beberapa meter dari
permukaan, dimana cahaya matahari
sangat essensial untuk alga
berfotosintesis.




ascidian di perairan Dok II selama
penelitian diperoleh nilai tertinggi
0,376 pada kedalaman 5 m dan
terendah 0,098 pada kedalaman 10 m.
Secara umum indeks keanekaragaman
menunjukkan adanya variasi pada
beberapa kedalaman (Tabel 4).
Ascidian terdiri dari beberapa
genus dan masing-masing genus
mempunyai kepekaan dalam
memanfaatkan faktor lingkungan.
Perbedaan dari masing-masing genus
terhadap faktor lingkungan inilah yang
menyebabkan bervariasinya
keanekaragaman jenis pada setiap
kedalaman. Kedalaman 10 m nilai
indeks keanekaragaman spesiesnya
rendah kemungkinan karena pada
umumnya substrat yang ada pada
kedalaman tersebut banyak ditutupi
oleh lumpur sehingga hanya ada
beberapa spesis saja yang dapat hidup
dan berkembang karena memiliki daya
tahan dan dapat mengatasi keadaan
tersebut. Keanekargaman spesies
cenderung akan rendah dalam
ekosistem-ekosistem yang secara fisik
terkendali (yakni yang menjadi
sasaran faktor pembatas fisik-kimia
yang kuat) dan dalam ekosistem yang
diatur secara biologi (Odum, 1993).
Secara keseluruhan
keanekaragaman ascidian di perairan
Dok II relatif sama. Dari nilai indeks
keanekargaman yang diperoleh
diketahui bahwa perairan Dok II
memiliki keanekaragaman yang tidak
stabil.
Karena menurut Stirn (1981),
nilai indeks keanekaragaman < 1
berarti komunitas biota yang ada pada
perairan tersebut dinyatakan tidak
stabil. Jadi dalam hal ini ascidian
merupakan indikator yang baik bagi
kestabilan suatu perairan, sebab biota
ini sensitif pada perubahan kualitas
perairan. Sebagaimana diketahui
bahwa eksistensi komunitas biota di
suatu perairan dapat merupakan
indikator kualitas perairan tersebut.
Spesies Kedalaman (m)
5 10 15 20
Ascidian sp. 0,080 0 0 0
C. puertosecensis 0,400 0 0 0
D. molle 0,160 0,842 0,714 0,316
Polycarpa sp. 0,040 0 0 0
P. aurata 0,020 0 0 0
P. pigmentata 0 0,053 0,036 0,053
P. papillata 0 0 0 0,211
P. argentata 0,060 0 0 0
P. julinea 0 0,105 0,071 0,211
Leptoclinides sp 0 0 0,071 0,211
R. crassa 0,180 0 0 0
P. Momus 0,060 0 0 0
Transek
Kedalaman (m)
5 10 15 20
1 0,404 0,096 0,119 0,547
2 0,437 0,096 0,189 0,155
3 0,207 0,300 0,189 0,155
4 0,482 0,096 0,403 0,465
5 0,078 0,000 0,000 0,519
6 0,000 0,096 0,119 0,310
7 1,023 0,000 0,000 0,155
Total 2,631 0,683 1,018 2,306
Rata-rata 0,376 0,098 0,145 0,329
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Kedalaman 5 m mempunyai
nilai keanekarAgaman yang tinggi,
dan tidak terdapat dominansi spesies
pada kedalaman tersebut. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Maguran
(1988) bahwa kondisi perairan
dikatakan baik bila memiliki
keanekaragaman jenis yang tinggi,
jumlah organisme banyak dan tidak
terjadi dominansi oleh salah satu atau
beberapa jenis organisme.
Jenis Ascidiacea yang Berasosiasi
dengan Prochloron sp.
Berdasarkan hasil pengamatan
di laboratorium, Prochloron sp. yang
ada di Perairan Pantai Dok II
berasosiasi dengan family
Didemnidae. Spesies ascidian tersebut
adalah D. molle. Biota tersebut pada
umumnya hidup pada terumbu karang
dan dapat ditemukan pada kedalaman
sekitar 5 m. Prochloron sp. yang
berasosiasi dengan ascidian hidup
berkoloni secara bervariasi di dalam
tubuh ascidian.
Gambar 4. Prochloron sp. (b) yang berasosiasi
D. molle (a) di Perairan Pantai Dok II
Jayapura (Difoto pada perbesaran
100 x).
Pada D. molle, sel-sel
Prochloron sp. terdapat pada jubah
atau tunik. Berdasarkan pengamatan di
bawah mikroskop binokuler, sel
Prochloron sp. yang berasosiasi
dengan D. molle memiliki bentuk
morfologi yang tidak beraturan, warna
hijau kekuningan. Bentuk morfologi
yang tidak beraturan dan warna hijau
kekuningan tersebut disebabkan oleh
karena adanya lendir yang berasal dari
inangnya (Gambar 4).
Dinding sel Prochloron sp.
dari D. molle (Cox dan Dwarte, 1981)
juga memiliki dua lapisan luar yang
padat tetapi tipis dan tidak
bergelombang dan kekurangan
filament pembungkus. Beberapa
lapisan berbeda mungkin disebabkan
oleh variasi dalam preparasi
spesies. Materi sel pada D. molle,
komponen pembungkus filament dan
proses pembentukan juga dapat dilihat
dengan jelas. Sel Prochloron sp. yang
terdapat pada D. molle yang terlihat
jelas hanyalah membran dan dinding
selnya sedangkan pusat vakuolanya
tidak kelihatan atau mungkin tidak
ada karena tilakoid-tilakoid yang
terdapat pada Prochloron sp. D. Molle
sangat padat dengan bentuknya yang
kecil-kecil dan tidak teratur.
PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik
dari penelitian ini adalah:
1. Biota ascidian yang terdapat di
Perairan Pantai Dok II
Jayapura terdiri dari 12 spesies
Ascidiacea.
2. Kepadatan ascidian tertinggi
pada kedalaman 5 m.
3. Analisis indeks dominansi
spesies ascidian diperoleh
bahwa secara umum D. molle.
4. Indeks keanekaragaman < 1
berarti komunitas biota yang
ada pada perairan tersebut
dinyatakan tidak stabil.
5. Asosiasi Prochloron –
Ascidia.cea di Perairan Pantai
Dok II Jayapura ditemukan
a b
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pada 1 spesies dari Famili
Didemnidae, yaitu D. Molle.
Saran
Pentingnya informasi
mengenai faktor-faktor fisik, kimia




parameter yang berhubungan dengan
faktor lingkungan di atas dan akan
lebih baik apabila dilakukan dalam
kurun waktu tertentu.
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